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JOGJA -- Sebuah cara unik dan
terkesan gaul dilakukan Walikor Jogja
Drs H Haryadi Suyuti, Jumat (17/5) pagi,
dalam rangka kampanye hidup sehat dan
menghindari seks bebas. Haryadi memper-
tunjukkan kebolehannya menari flash moh
mengikuti hentakan musik yang menggema
di halaman Balaikota Jo

Senam flash mob ya menjadi ikonik
budaya pop saat ini dijadikan media oleh
Haryadi untuk mengampanyekan bahaya-
nya HIV/Aids. Bersama ratusan Jajaran
Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pemerintal Kota
(Pemkot) Jogja, Walikota tak segan-segan
mengikuti gerakan senam tersebur,

“Saya meng segenap anak
ayo tinggalkan kegiatan negatif
haik. Lakukan kegiatan olahraga, lakukan
Kegiatan silaturahmi yang positif dan
berkumpul bersama dengan orang yang
baik. Tinggalkan kebiasaan lama yang
_merusuk masa depan. JTauhi seks bebas,
Jauhi narkoba dengan cara hidup sehat

penyalahgunaan narkoba, perilaku seks
bebas yang mengakibatkan tertularnya HIV/
Aids dan kekerasan dapat tersampaikan
kepada generasi muda.

o Generasi muda

Kaswanto mengakui kasus HIV/Aids
wimumnya didominasi oleh generasi muda,
Menuratnya, dari tahun ke tahun Kasusnya
cenderung naik, khususnya ibu rumah
tangga dan kawula muda.

Dari duta Dinas Kesehatan (Dinkes)
DIY, sekitar 41 persen dari total penderita
HIV/Aids adalah generasi muda yang masih
dalam usia produktif antara 20-21 tahun.
ibu rumah tangga yang

gkit virus mematikan ini sekitar 14
persen.
Kaswanto mengajuk generasi muda d

senam ini. menurut Kaswanto, karena senam

" ini sifamya ceria dan mengeembirakan,
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Walikota: Lawan

bergaul dengan orang yang sehat, Ayo
pererat tali turahmi,” katanya.
Haryadi yang juga Ketua Komisi
Penanggulangan Aids (KPA) Kota Jogja
bersama komunitas Save Indonesi meng-
adakan acarasenam flash mob masal sebagai
hentuk kampanye HIV/Aids. Dalam kesem-
patan tersebut, ia mengingatkan agar
generasi muda selalu melawan kebiasaan
dan kegiatan negatif dengan hal yang
bersifar kreatif dan positif, .
“Kalaw generasi muda selalu mengikuti
kegiatan yang positif, fnsva Allah akan
terbebas dari hal-hal yang sifatnya negatif
dalam bentuk apapun. Kalau badan kita
Insya Allah Kita akan jauh dari
c n yang mengarah ke narkoba,”
ujarnya.
Sekretaris KPA Kota Jogja F Kaswanto
mengatakan dari keprihatinan yang hesar
akan meningkamnya kasus HIV/Aids di Kota
Jogja, berharap pesan untuk memerangi
dan menjauhi perilaku nesatif sensrr

“Untuk anak muda cocok. Melalui senam
ini juga disisipkan kampanye untuk
menyelamatkan generasi muda dari bahaya
Narkoba dan HIV/Aids,” ujarnya.

Richard Sianturi selaku Koordinator
Senam Flash Mob dari komunitas Save [n-
donesia menjelaskan pihaknya melalui
senam flash dance atau flash mob ini ingin
mengajak seluruh elemen bangsa untuk ikut
senam bersama karena gerakan dan lagu
yang disuarakan dalam senam ini menyuara-
kan ajakan untuk Indonesia bangkit, Indo-
nesia makmur, Indonesia bebas Narkoha
dan Indonesia bebas dari kekerasan.
“Dengan tarian ini, kita mau menyuarakan
hahwa dari Jogja, Indonesia bangkit,” ujar
Richard.

Tarian flash mob akan digelar lagi
Minggu (19/5) besok di Titik Nol Kilomerer
dan seputaran Malioboro, Richard meny.-
butkan acara senam masal ini akan dihadin

peserta dari instansi pemerintahan, swasta

sekolah dan masyarakat. (ros)
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